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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Asuhan Kebidanan 

 Pada pelaksanaan studi kasus ini, model asuhan kebidanan yang digunakan 

mengacu pada manajemen asuhan kebidanan 7 langkah varney. Pada studi 

kasus ini dilakukan langkah-langkah pengkajian, identifikasi diagnosa dan 

masalah aktual, identifikasi diagnosa dan masalah potensial,  identifikasi 

kebutuhan segera, intervensi, implementasi dan evaluasi pada ibu nifas. 

Asuhan kebidanan ini dilakukan pada ibu bersalin mulai pasca bersalin 

sampai 40 hari setelah bersalin. 
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3.2 Kerangka kerja  

Tahap-tahap Asuhan Kebidanan yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Studi Kasus Asuhan Kebidanan Ibu Nifas 

Subjek Penelitian 

Ny.X mulai dari pasca bersalin sampai 40 hari post partum 

Persyaratan Persetujuan (Informed Consent) 

Pengumpulan Data 

Anamnesis, pemeriksaan fisik , studi dokumen 

Kunjungan IV 

(42 hari postpartum) 

 

- Subyektif  

- Obyektif 

- Analisa 

- Penatalaksanaan 

 

-  

 

Kunjungan III 

(14 hari postpartum) 

 

- Subyektif  

- Obyektif 

- Analisa 

- Penatalaksanaan 

 

-  

Kunjungan II 

(7 hari postpartum) 

 

- Subyektif  

- Obyektif 

- Analisa 

- Penatalaksanaan 

 

Kunjungan I 

(6 jam 

postpartum) 

- Pengkajian Data 

- Identifikasi 

Diagnosa 

- Perencanaan 

- Penatalaksanaan 

- Evaluasi 

- Dokumentasi 

 

Identifikasi Diagnosa 

Didasarkan oada hasil anamnesis,pemeriksaan, studi dokumen 

Perencanaan (Intervensi) 

Merencanakan tindakan Asuhan Kebidanan masa nifas sesuai dengan kebutuhan 

ibu dan konsep manajemen kebidanan 

Penatalaksanaan (Implementasi) 

Sesuai dengan perencanaan yang telah disusun 

Evaluasi 

Dokumentasi 
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3.3 Subjek Asuhan Kebidanan  

 Subjek studi kasus ini adalah Ny.X yang dimulai dari pasca bersalin 

setelah kala IV  sampai 42 hari post partum di PMB Masturoh, S.Tr.Keb Desa 

Randugading , Kecamatan tajinan Kabupaten Malang. 

3.4 Kriteria subjek  

 Subjek yang diambil adalah ibu nifas dimulai sejak berakhirnya kala IV 

sampai 6 minggu postpartum, Bertempat tinggal tetap di Tajinan, bersedia 

dilakukan kunjungan rumah oleh peneliti, bersedia menjadi subyek penelitian. 

3.5 Instrumen Pengumpulan data  

 Instrumen studi kasus yang digunakan adalah format pengkajian Buku 

KIA, SOP perawatan payudara, SOP ibu menyusui, SOP senam nifas, dan 

peralatan pemeriksaan ibu nifas. 

3.6 Metode Pengumpulan data 

  Pada studi kasus ini pengumpulan data dilakukan dengan melakukan  

anamnesis, pemeriksaan dan studi dokumentasi kepada responden maupun 

suami, keluarga dan bidan, yang dilakukan pada 6-8 jam setelah persalinan, 

sebelum 6 hari setelah persalinan, dalam 2 minggu setelah persalinan dan 

sebelum 6 minggu setelah persalinan. 

 3.6.1  Anamnesis  

  Pada studi kasus ini penulis melakukan anamnesis baik 

kepada pasien sendiri ataupun orang lain seperti suami, keluarga dan 

bidan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dengan 

menggunakan panduan wawancara berupa format pengkajian. 
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Anamnesis  yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data 

subjektif dari responden. 

3.6.2  Pemeriksaan Fisik 

   Pada studi kasus ini pemeriksaan fisik dilakukan setiap kali 

kunjungan sesuai dengan format pengkajian. Pemeriksaan fisik dan 

pemeriksaan penunjang yang dilakukan  bertujuan untuk 

mendapatkan data objektif dari responden. 

3.6.3  Studi Dokumentasi 

   Penelitian ini penulis tidak hanya mengumpulkan datadari 

anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang , tetapi 

juga mengumpulkan data dari catatan buku KIA Ny. X , buku 

laporan milik bidan dan pendokumentasian fisik berupa pengambilan 

foto. 

3.7 Lokasi dan waktu penyusunan 

3.7.1 Lokasi Pengambilan data 

Penelitian ini dilakukan di PMB Masturoh, S.Tr.Keb Desa 

Randugading, Kecamatan Tajinan ,Kabupaten Malang. 

3.7.2 Waktu penyusunan  

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penyusunan studi kasus  ini 

adalah mulai 11 Februari-26 Juni  2019 
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3.8 Etika dan prosedur penyusunan  

Dalam melakukan studi kasus , tidak boleh bertentangan dengan etika agar 

hak responden dapat terlindungi. Penelitian dilakuan dengan menekankan 

masalah etika meliputi : 

3.8.1 Persetujuan (informed concent) 

Memerikan lembar pesetujuan kepada Ny.X  Untuk ditandatangani 

setelah mendapat penjelasan tentang manfaat dan tujuan dari studi 

kasus. 

3.8.2 Tanpa Nama (anonimity) 

Manjaga kerahasiaan identitas Ny.X  , peneliti mencantumkan nama 

responden pada lembar pengumpulan data tetapi pada pengolahan data 

cukup dengan inisial. 

3.8.3 Kerahasiaan (confidential) 

Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan oleh Ny.X dijamin oleh 

peneliti. Data tersebut hanya akan disajikan atau dilaporkan kepada 

yang berhubungan dengan penelitian serta tidak dipublikasikan. 

3.8.4 Perijinan  

Perijinan yang berasal dari institusi tempat melakukan asuhan 

kebidanan atau instansi tertentu sesuai aturan yang berlaku didaerah 

tersebut. 
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